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Abstract

Plants are an important source of natural medicinal compounds, particularly through
secondary metabolites with biological activity. Avocado leaves (Persea americana) and
belimbing wulub leaves (Averrboa bilimbi) are known to contain such compounds and hold
potential as natural medicines. This study aims to identify the secondary metabolite
content in combined extracts of avocado and belimbing wulubh leaves through
phytochemical testing. The method used was qualitative phytochemical analysis to
detect the presence of active compounds in each extract and in their combination. The
results show that avocado leaf extract contains flavonoids, phenols, alkaloids, saponins,
and steroids, while belimbing wulub leaf extract contains phenols, flavonoids, alkaloids,
and steroids but lacks saponins. After combining the two extracts, the test results
indicated the presence of flavonoids and phenols. These findings suggest that the
combined extracts retain key bioactive compounds with potential pharmacological
effects. The study concludes that the combination of avocado and belimbing wnlub leat
extracts contains secondary metabolites that may be further developed as natural
medicinal ingredients. The implications open opportunities for future research to
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examine the pharmacological activity and therapeutic potential of this plant extract
combination.

Keywords: Phytochemistry; Secondary Metabolites; Avocado Leaves; Belinbing Wulnh
Leaves; Combination of Medicinal Plants

Abstrak: Tumbuhan merupakan sumber bahan kimia obat alami yang berperan penting dalam
mendukung kesehatan, salah satunya melalui senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas
biologis. Daun alpukat dan daun belimbing wuluh diketahui mengandung senyawa tersebut dan
berpotensi digunakan sebagai obat alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan
senyawa metabolit seckunder pada ekstrak kombinasi daun alpukat (Persea americana) dan daun
belimbing wuluh (Averrboa bilinbi) melalui uji fitokimia. Metode yang digunakan adalah uji fitokimia
kualitatif untuk mendeteksi keberadaan senyawa aktif dalam masing-masing eckstrak dan
kombinasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun alpukat mengandung flavonoid,
fenol, alkaloid, saponin, dan steroid, sementara ekstrak daun belimbing wuluh mengandung fenol,
flavonoid, alkaloid, dan steroid, namun tidak mengandung saponin. Setelah kedua ekstrak
dikombinasikan, hasil uji menunjukkan adanya kandungan flavonoid dan fenol. Temuan ini
menunjukkan bahwa kombinasi kedua ekstrak tetap mengandung senyawa bioaktif utama yang
berpotensi memberikan efek farmakologis. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa kombinasi
ekstrak daun alpukat dan daun belimbing wuluh mengandung metabolit sekunder yang dapat
dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan obat alami. Implikasinya membuka peluang bagi penelitian
lanjutan untuk mengkaji aktivitas farmakologis dan potensi terapeutik dari kombinasi tanaman obat
ini.

Kata Kunci: Fitokimia; Metabolit Sekunder; Daun Alpukat; Daun Belimbing Wuluh; Kombinasi
Tanaman Obat

PENDAHULUAN

Indonesia terkenal sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman hayati, memiliki
beragam jenis tumbuhan. Tumbuhan-tumbuhan ini menghasilkan senyawa bioaktif melalui
proses alami yang disebut biosintesis (Mutagin et al., 2017). Tumbuhan merupakan sumber
bahan kimia produk alami bahan obat yang penting bagi kesehatan. Senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan steroid/terpenoid merupakan
komponen senyawa kimia yang memiliki kemampuan bioaktivitas yang berpotensi untuk

mengobati berbagai jenis penyakit (Goa et al., 2021).

Pemanfaatan tumbuhan obat semakin mendapat perhatian dalam dunia kesehatan
(Purnomo & Azzahra, 2024). Pengobatan tradisional menggunakan bahan alami seperti dari

bagian tubuh tumbuhan masih digemari oleh masyarakat karena mudah diperoleh dan
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dianggap memiliki efek samping yang relatif lebih kecil dibandingkan menggunakan obat

sintetis (Yumni et al., 2021).

Potensi daun alpukat sebagai sumber senyawa fenolik dan flavonoid yang memiliki
efek antioksidan dan dapat memperkuat daya tahan tubuh (Anggorowati et al., 20106). Secara
ilmiah daun alpukat terbukti mengandung senyawa saponin, quercetin, tanin, alkaloid, dan
flavonoid yang berpotensi untuk mengobati penyakit nefrolitiasis (batu ginjal), tekanan darah
tinggi (hipertensi) serta sebagai antimikroba saponin (Rauf et al., 2017). Pada penelitian
terbaru daun alpukat mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, steroid,
tannin dan saponin sebagai senyawa antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri .

dysenteriae (Purnamasari et al., 2024).

Daun belimbing wuluh mengandung senyawa flavonoid, fenol, alkaloid, tanin, dan
kumarin (Valsan & Raphael, 2016), dan memiliki kandungan sulfur, asam format,
peroksidase, kalsium sitrat, dan kalium oksalat (Kurniawaty & Lestari, 20106). Ekstrak etanol
yang telah dimurnikan dari daun belimbing wuluh mempunyai potensi untuk dikembangkan
menjadi obat antihipertensi, karena memberikan efek penurunan tekanan darah secara
signifikan terhadap hewan uji kucing (Hidayati et al., 2015). Pada penelitian terbaru daun
belimbing wuluh mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin dan
tanin yang mampu menghambat aktivitas antibakteri Szaphylococcus aurens dan Escherichia coli

(Cahyaningrum et al., 2024).

Uji fitokimia adalah metode untuk meneliti senyawa aktif dalam sampel tanaman. Ini
mencakup studi tentang struktur kimia, cara pembentukannya (biosintesis), penyebarannya
di alam, fungsi biologisnya, cara mengisolasinya, dan perbandingan komposisi kimianya dari
berbagai jenis tanaman. Sampel yang digunakan bisa berupa bagian tanaman apa pun, seperti
daun, batang, buah, bunga, umbi, dan akar. Bagian-bagian ini dipilih karena memiliki khasiat
obat dan sering digunakan sebagai bahan baku untuk membuat obat modern maupun obat-

obatan tradisional (Safutri et al., 2022).

Senyawa yang terkandung dalam daun alpukat dan belimbing wuluh berperan penting
dalam berbagai manfaatnya sebagai obat herbal. Pada penelitian ini, dilakukan uji fitokimia
kualitatif dari ekstrak etanol daun alpukat dan ekstrak etanol belimbing wuluh serta
kombinasinya. Sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
secara ilmiah kepada masyarakat terkait prosedur pemanfaatan tanaman untuk obat herbal

sehingga kedepannya dapat memberikan kontribusi pada peningkatan pemanfaatan
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kombinasi ekstrak etanol daun alpukat dan daun belimbing wuluh dalam bidang farmakologi
khususnya sebagai bahan obat antioksidan untuk membantu meningkatkan derajat kesehatan

masyarakat.

METODE

Pada penelitian ini, dilakukan uji fitokimia kualitatif dari ekstrak etanol daun alpukat
dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh serta kombinasi ekstraknya, dimana secara kualitatif
bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol
daun alpukat dan ekstrak etanol belimbing wuluh melalui reaksi uji warna pada senyawa fenol,

flavonoid, alkaloid, saponin, dan steroid.
Alat Penelitian

Batang pengaduk, blender, corong kaca, gelas beaker, kaca arloji, labu ukur, neraca

analitik, pipet volum, pipet tetes, rotary evaporator, spatula dan tabung reaksi.
Bahan Penelitian

Daun alpukat dan daun belimbing wuluh, etanol 96%, CHCl;, NaOH, H,SO,,
pereaksi Dagendorff, aquadest, HCI, FeCls, serbuk Mg, larutan anhidrida asetat.

Prosedur Penelitian

1. Pembuatan Simplisia

Masing-masing sampel dikumpulkan, kemudian dilakukan sortasi basah. Sampel hasil
sortasi basah kemudian di cuci bersih dengan air mengalir secara hati-hati. Selanjutnya daun
alpukat dan daun belimbing wuluh ditiriskan dari air pencuci kemudian dilakukan perajangan,
daun alpukat dan daun belimbing wuluh dikeringkan dengan cara diangin-anginkan,

kemudian sampel disimpan pada container box yang telah disediakan (Faujiah et al., 2023).

2. Ekstraksi

Simplisia daun alpukat dan daun belimbing wuluh dimaserasi dengan etanol 96%
dengan perbandingan 1 : 10. Maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam, dengan sesekali diaduk.
Selanjutnya ekstrak kasar daun alpukat dan belimbing wuluh dievaporasi dengan bantuan

rotary evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental dari masing-masing sampel (Faujiah et al.,

2023).
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3. Uji Kualitatif Fitokimia
a. Uji Fenol

Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel ditambahkan aquadest lalu dipanaskan selama 5
menit dan saring, kemudian tambahkan 3 tetes FeCl; 5%. Hasil uji positif ditunjukkan dengan
terbentuknya warna hijau kehitaman pada larutan sampel (Agustikawati et al., 2017).
b. Uji Flavonoid

Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel ditambahkan 10 mL aquadest dan dipanaskan
selama 5 menit lalu saring. Tambahkan 0,5 mg serbuk Mg dan 1 mL HCI, kemudian kocok
dengan kuat. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna merah, kuning atau jingga
pada larutan sampel (Agustikawati et al., 2017).
c. Uji Alkaloid

Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel dilarutkan dalam 10 mI. CHCI; dan 4 tetes NaOH
kemudian saring kedalam tabung reaksi dan kocok. Tambahkan H»>SO4 dan kocok sampai
terbentuk 2 lapisan. Lapisan yang berada diatas diambil untuk diujikan dengan pereaksi
Dragendorff. Ekstrak sampel yang positif mengandung alkaloid dengan pereaksi
Dragendorff menghasilkan endapan jingga (Agustikawati et al., 2017).
d. Uji Saponin

Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel ditambahkan 10 mL aquadest yang dipanaskan
selama 5 menit kemudian saring kedalam tabung reaksi. Tambahkan 4 tetes HCI 2M
kemudian kocok kuat. Hasil uji positif saponin ditandai dengan terbentuknya busa yang stabil
selama 10 menit (Agustikawati et al., 2017).
e. Uji Steroid

Uji Steroid Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel dilarutkan dalam 2 mL kloroform lalu
ditambahkan 10 tetes anhidrida asetat dan 3 tetes H.SO4 pekat melalui dinding tabung reaksi.
Hasil positif steroid ditandai munculnya warna hijau (Agustikawati et al., 2017).
4. Analisis Data

Data yang telah diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel untuk menunjukkan ada
atau tidaknya golongan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak tunggal maupun

kombinasi.
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HASIL
Hasil wji kualitatif fitokimia diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Alpukat dan Daun Belimbing Wuluh

Sampel Golongan Metabolit Sekunder
Fenol | Flavonoid | Alkaloid | Saponin | Steroid
Ekstrak Daun Alpukat + + + + +
Ekstrak Daun Belimbing Wuluh + + + - +

Pada tabel 1, uji kualitatif fitokimia menunjukkan hasil positif pada semua senyawa
metabolit sekunder untuk ekstrak daun alpukat dan menunjukkan hasil positif pada fenol,
flavonoid, alkaloid, steroid, namun negatif pada saponin untuk ckstrak daun belimbing

wuluh.

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kombinasi Daun Alpukat dan Daun Belimbing Wuluh

Golongan Metabolit
Sampel Sekunder
Fenol Flavonoid
Ekstrak Kombinasi Daun Alpukat dan Daun Belimbing
Wuluh + i
(1:1)

Pada tabel 2, uji kualitatif fitokimia menunjukkan hasil positif pada senyawa metabolit
sekunder fenol dan flavonoid untuk ekstrak daun alpukat dan ekstrak daun belimbing wuluh.
Hal ini membuktikan bahwa dengan mengkombinasikan kedua ekstrak dapat berperan dalam

aktivitas farmakologis seperti antioksidan karena mengandung senyawa fenol dan flavonoid.

PEMBAHASAN

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini yaitu maserasi. Pemilihan
metode ini karena sederhana, mudah, dan tanpa melalui proses pemanasan, schingga
kemungkinan akan rusaknya komponen senyawa fitokimia dapat diminimalkan
(Septiningrum & Ariastuti, 2024). Ekstrak daun alpukat dan daun belimbing wuluh yang telah
diperoleh dianalisis kandungan senyawa kimia dengan tes uji warna menggunakan beberapa
pereaksi. Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui metabolit sekunder yang terkandung

dalam ekstrak daun alpukat dan daun belimbing wuluh serta kombinasinya.

Dari hasil uji fenol yang telah dilakukan terhadap ekstrak daun alpukat daun
belimbing wuluh, diperoleh kedua sampel positif mengandung fenol. Penambahan pereaksi

besi (III) klorida digunakan untuk menghasilkan warna hijau kehitaman. Timbulnya warna
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kehitaman disebabkan karena gugus —OH aromatik pada senyawa fenol akan bereaksi dengan
larutan FeCls 1% sehingga menghasilkan kompleks berwarna biru hingga hitam pekat yang

diperkirakan sebagai besi (I1I) heksafenolat (Putti et al., 2023).

OH OH OH
HO OH HO 0 [¢) OH
FeCl; + —» 3HCI + \F/
e
“OOH OOH l "OOH
HO. ; OH
"OOH

Gambar 1. Reaksi uji Fenol dengan FeCl;

Hal yang sama juga terjadi pada uji flavonoid, alkaloid, dan steroid. Pada uji flavonoid
yang dilakukan, kedua sampel mengalami perubahan menjadi warna kuning. Terjadinya
perubahan warna tersebut karena adanya reduksi flavonoid oleh logam Mg dan terbentuknya

garam flavylium (Yanti & Vera, 2019).

MgCl, + 2 + MgCl,

Garam Flavilium
Jingga

Gambar 2. Reaksi Uji Flavonoid dengan Mg dan HCI

Pada uji alkaloid, kedua sampel ditandai dengan adanya endapan coklat. Prinsip yang

digunakan dalam uji ini adalah reaksi pengendapan karena terjadi pergantian ligan (Goa et al.,

2021).
Bi* + H:O0 — BiO" +2H°

Bi(NO2): —#3 KI + Bl + 3 KNO;
coklat

= =
+ K[ Bil @ﬁ + KIBIl
@@ [Bil 3] —— E{i K[BilaJ

Gambar 3. Reaksi Uji Alkaloid
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Pada uji steroid, sampel daun alpukat ditandai dengan terbentuknya warna hijau dan
sampel daun belimbing wuluh terbentuknya warna merah. Prinsip pada pengujian ini adalah
kemampuan senyawa membentuk warna dengan asam sulfat pekat dalam pelarut asam asetat
anhidrida. Perbedaan warna yang muncul disebabkan oleh variasi gugus fungsi pada atom
karbon nomor 4 dari masing-masing senyawa (Sandhori et al., 2025). Untuk hasil uji saponin
pada sampel daun belimbing wuluh negatif mengandung saponin. Dikarenakan pada uji
saponin tidak terbentuk busa yang stabil. Senyawa yang memiliki gugus polar dan nonpolar
bersifat aktif permukaan sehingga saat dikocok, saponin dapat membentuk misel. Pada
struktur misel, gugus polar menghadap keluar sedangkan gugus nonpolarnya menghadap

kedalam. Keadaan tersebut yang tampak seperti busa (Zidratil et al., 2024).

Hasil uji fitokimia setelah ekstrak dikombinasikan juga positif mengandung flavonoid
dan fenol. Ditandai dengan terbentuknya warna kuning pada uji flavonoid dan terbentuknya
warna hijau kehitaman pada uji fenol. Pemilihan senyawa fenol dan flavonoid secara spesifik
dalam uji fitokimia yang akan diteliti untuk ekstrak kombinasi karena kedua senyawa tersebut
diketahui memiliki kandungan antioksidan yang kuat sehingga berpotensi melindungi tubuh
dari kerusakan sel dan jaringan akibat stres oksidatif (Hani et al., 2016). Dari Kombinasi dua
tanaman ini dapat menciptakan efek sinergis karena variasi kandungan senyawa metabolit

sekundernya, serta meningkatkan atau justru mengurangi efektivitas salah satu tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa uji fitokimia
menunjukkan hasil positif pada semua senyawa metabolit sekunder untuk ekstrak daun
alpukat dan menunjukkan hasil positif pada fenol, flavonoid, alkaloid, steroid, namun negatif
pada saponin untuk ekstrak daun belimbing wuluh. Adapun hasil uji fitokimia kombinasi
daun alpukat dan daun belimbing wuluh positif mengandung senyawa fenol dan flavonoid.
Dari kombinasi kedua ekstrak tersebut dapat berperan dalam aktivitas farmakologis seperti

antioksidan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar melakukan uji fitokimia pada seluruh
parameter tidak hanya fenol dan flavonoid, serta dapat mengkombinasikan daun yang

memiliki senyawa metabolit sekunder lainnya.
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